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Abstrak. Hujan lebat yang terjadi di Kabupaten Garut pada tanggal 20 September 2016 mengakibatkan banjir 
yang menyebabkan kerugian dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Hal ini menjadi tujuan penelitian untuk 
menganalisis kejadian hujan lebat yang berdampak pada kejadian banjir di Kabupaten Garut dengan 
memanfaatkan data citra satelit. Penelitian ini memanfaatkan data interpretasi citra satelit Himawari-8 dengan 
metode infrared channel dan TRMM (Tropical Rainfall Measurement Mission). Pemanfaatan data citra satelit 
dapat menentukan gangguan cuaca yang terjadi dan estimasi intensitas curah hujan yang menyebabkan 
kejadian hujan lebat. Hasil penelitian menunjukan bahwa kejadian banjir di Kabupaten Garut disebabkan oleh 
hujan lebat akibat awan konvektif. 

Kata kunci: Himawari-8, TRMM, banjir, hujan lebat. 

Abstract. Heavy rain that occurred in Garut on September 20, 2016 resulted in flooding caused damages of 
various aspects of human life. The purpose of this research is to analyze the occurrence of heavy rain that affect 
on the flooding in Garut by using satellite imagery data. This research uses interpretation data of satellite 
imagery Himawari-8 by infrared channel method and TRMM (Tropical Rainfall Measurement Mission). The 
utilization of satellite imagery data is able to determine the weather disturbances that occured and estimated 
intensity of precipitation which causing heavy rain. The result showed that the phenomenon of flood in Garut 
caused by heavy rain due to convective cloudsnt. 
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1. Pendahuluan 

BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) telah membangun jaringan informasi cuaca 
yang menjadi kebutuhan bagi masyarakat [1]. Informasi cuaca tersebut diperlukan bagi masyarakat 
khususnya untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya banjir dataupun kekeringan/kemarau yang 
berkepanjangan. Curah hujan yang cukup sangatlah diperlukan khususnya di wilayah jawa barat, 
sebagai penggerak turbin pada pembangkit listrik [2]. Pasokan energi listrik tersebut mampu 
menyuplai kebutuhan listrik di daerah pulau Jawa – Bali. Namun, tidak seluruh wilayah kota atau 
kabupaten di Indonesia terdapat stasiun ataupun pos pengamatan cuaca. Salah satu wilayah tersebut 
adalah Kabupaten Garut. Kebutuhan data meteorologi digunakan untuk memprakirakan kondisi 
cuaca dan menganalisis fenomena cuaca yang terjadi disuatu lokasi. 

Banjir bandang terjadi di Kabupaten Garut pada tanggal 20 September 2016. Sejumlah pemukiman 
dan benda milik warga Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat, masih porak poranda pasca 
diterjang banjir bandang, Rabu (21/9/2016). Banjir bandang luapan sungai Cimanuk yang terjadi 
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pada Selasa (20/9/2016) sekitar pukul 23.00 ini menewaskan sekitar 30 warga dan hingga kini 
beberapa korban lain dinyatakan hilang [3]. 

Untuk mengetahui kronologis bencana ini maka dilakukan kajian analisis studi kasus dari sisi 
meteorologi. Data citra satelit dapat dimanfaaatkan untukmenganalisis fenomena cuaca yang terjadi. 
Menganalisis kejadian banjir yang terjadi di Kabupaten Garut silam menggunakan data citra satelit 
Himawari-8 dan TRMM. 

Data citra satelit Himawari-8 digunakan untuk mengetahui penyebab kejadian hujan sedangkan data 
citra satelit TRMM digunakan untuk mengetahui curah hujan [4]. Berdasarkan hal tersebut 
mendorong peneliti utuk melakukan penelitian yan memanfaatkan data citra satelit untuk 
menganalisis kejadian banjir di Kabupaten Garut sehingga dapat mengetahui penyebab kejadian 
banjir dari segi meteorologi. 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk menganalisis kejadian hujan lebat pada tanggal 20 September 2016 
adalah dengan menganalisis cuaca harian pada saat kejadian hujan lebat untuk melihat potensi cuaca 
buruk yang akan terjadi. Selain itu dilakukan pemantauan citra satelit untuk melihat komposisi 
luasan dan pergerakan awan. Selanjutnya adalah interpretasi data citra satelit Himawari-8 
menggunakan metode infrared channel  untuk mengetahui jenis awan berdasarkan nilai suhu puncak 
awan, dan diakhiri dengan interpretasi data citra satelit TRMM untuk mengetahui curah hujan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis cuaca harian berdasarkan data satelit yang diperoleh dalam analisis meteorologi skala 
global dan regional, menunjukkan adanya kontribusi pembentukan awan di wilayah Indonesia 
bagian timur, terdapat ketersediaan/pemasukkan air cukup besar untuk pertumbuhan awan meskipun 
tidak adanya badai tropis di sekitar wilayah Indonesia. Selain itu, kelembaban relatif udara (kadar 
air)di pulau Jawa pada lapisan 850 mb dan 700 mb cukup basah sebesar 70 – 90%. Analisis cuaca 
harian tersebut dapat dilihat secara lengkap pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis cuaca harian tanggal 20 September 2016 

Skala Global 
Southerm Oscillation Index (SOI) +13.3, berkontribusi pembentukan awan di wilayah 

Indonesia bagian timur 
Madden Julian Oscillation (MJO) Aktif kudran 5, berkontribusi pada proses pembentukan 

awan di Indonesia 

Sea Surface Temperatur (SST) +1.25 s/d +1.75 derajat menandakam suplay air cukup 
besar untuk pertumbuhan awan 

Indian Ocean Dipolemod (IOD) -1.17, berkontribusi pembentukan awan diwilayah 
Indonesia bagian barat 

Badai Tropis Tidak ada 

Skala Regional 
Angin 3000 feet Terdapat daerah belokan angin di wilayah jawa bagian 

barat sehingga berkontribusi dalam pembentukan awan  

Kelembaban relatif di wilayah pulau Jawa 850 mb : 80 – 90 % (basah) 
700 mb : 70 – 90 % (basah) 
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Berdasarkan pantauan citra satelit, kondisi sebelum kejadian hujan lebat di wilayah kabupaten Garut 
yang terlihat pada Gambar 1, terpantau pergerakan di atas wilayah pulau Jawa bagian selatan dan 
citra satelit jam 13.20 utc terlihat pada Gambar 2 menunjukan intensitas awan meningkat dibagian 
tengah pulau Jawa dan pergerakan awan kearah timur. 

 

 

Gambar 1. Citra satelit 2016-09-20 jam 08.40 utc. 

 

 

Gambar 2. Citra satelit 2016-09-20 jam 13.20 utc. 

 

Intepretasi data citra satelit Himawari-8 menggunakan analisis time series, memperlihatkan adanya 
penurunan suhu puncak awan berdasar citra SATAID GMSLPD satelit IR1, yang diperlihatkan pada 
Gambar 3. Data tersebut juga memperlihatkan bahwa pertumbuhan awan konvektif mulai terbentuk 
pada selang waktu 15.30-17.00 WIB. Pada pukul 18.00 WIB terlah terbentuk liputan awan 
cumulunimbus (Cb) yang menghasilkan hujan hingga intensitas lebat. Pertumbuhan awan Cb aktif 
hingga fase matang (mature) dari analisi time series suhu puncak citra satelit IR1, menunjukan 
selang waktu antar pukul 17.00-02.00 WIB. 
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Gambar 3. Suhu puncak awan Time Series 

 

Dari analisis contour berdasarkan Gambar 4 menunjukan luasan wilayah yang tertupi oleh awan 
konvektiv. Berdasarkan pada gambar tersebut wilayah Kabupaten Garut pada pukul 20.16 WIB 
cukup luas dan punah pada pukul 20.17 WIB. 

  

Gambar 4. Suhu puncak awan counter (data dari citra satelit Himawari-8). 

 

Data yang diperoleh dari TRMM merupakan data per hari sehingga menggambarkan akumulasi 
kejadian atau curah hujan pada tanggal 20 September 2016. Klasifikasi intensitas hujan menurut 
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) diantaranya adalah, hujan sangat lebat 
(curah hujan > 100 mm/hari), hujan lebat (curah hujan 50 s.d 100 mm/hari), hujan sedang (curah 
hujan 20 s.d 50 mm/hari, dan hujan ringan (curah hujan < 20 mm/hari) [5]. Dari interpretasi 
berdasarkan Gambar 5 menunjukan bahwa curah hujan yang terjadi di wilayah Kabupaten Garut 
berkisar 80 mm sehingga tergolong dalam kriteria hujan lebat. 
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Gambar 5. Citra satelit TRMM 20 September 2016 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis kejadian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya adalah 

1. Analisis prakiraan cuaca harian sangat penting untuk melihat potensi cuaca buruk yang 
akan terjadi. 

2. Pantauan dan interpretasi citra satelit himawari-8 bermanfaat untuk mendeteksi pergerakan 
awan dan mengetahui hujan disebabkan oleh awan konvektiv. 

3. Berdasarkan interpretasi TRMM diketahui intensitas hujan pada tanggal 20 September 
2016 adalah 80 mm dan dikategorikan dalam hujan lebat  

4. Dari segi meteorologi, banjir disebabkan oleh hujan lebat yang berasal dari awan konvektif. 
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